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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Transformational Leadership, Perceived Organizational Support 

(POS), dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

sebagai variabel mediasi pada PT Dolphin. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 

Populasi penelitian adalah seluruh karyawan PT Dolphin. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability 

sampling dengan metode simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner 

menggunakan skala Likert lima poin. Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) 

berbasis Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Transformational Leadership, Perceived 

Organizational Support, dan Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior. Selain itu, ketiga variabel independen tersebut juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. Organizational Citizenship Behavior terbukti berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan serta 

mampu memediasi hubungan antara Transformational Leadership, Perceived Organizational Support, dan Budaya 

Organisasi terhadap Kinerja Karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan gaya kepemimpinan 

transformasional, dukungan organisasi yang dirasakan, dan budaya organisasi yang kuat dapat meningkatkan perilaku 

ekstra peran karyawan sehingga berdampak pada peningkatan kinerja. 

 
Kata Kunci: Transformational Leadership, Perceived Organizational Support, Budaya Organisasi, Organizational 

Citizenship Behavior, Kinerja Karyawan. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of Transformational Leadership, Perceived Organizational Support, and 

Organizational Culture on Employee Performance through Organizational Citizenship Behavior as a mediating 

variable at PT Dolphin. The study employed a quantitative research approach using a survey method. Data were 

collected through questionnaires distributed to employees using a five-point Likert scale. Data analysis was conducted 

using Structural Equation Modeling (SEM) with the Partial Least Square (PLS) approach. The findings indicate that 

Transformational Leadership, Perceived Organizational Support, and Organizational Culture have positive and 

significant effects on Organizational Citizenship Behavior. Furthermore, these variables also significantly influence 

Employee Performance. Organizational Citizenship Behavior significantly improves Employee Performance and 

mediates the relationships between Transformational Leadership, Perceived Organizational Support, Organizational 

Culture, and Employee Performance. 

 
Keywords: Transformational Leadership, Perceived Organizational Support, Organizational Culture, Organizational 

Citizenship Behavior, Employee Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Persaingan bisnis yang semakin kompetitif mendorong perusahaan untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia sebagai faktor utama dalam mencapai keunggulan kompetitif. 
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Kinerja karyawan menjadi indikator keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan strategis. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja 

karyawan, baik yang berasal dari individu maupun lingkungan organisasi. 

Transformational Leadership merupakan gaya kepemimpinan yang mampu menginspirasi, 

memotivasi, dan mengembangkan potensi bawahan sehingga mampu bekerja melebihi target yang 

ditetapkan. Kepemimpinan transformasional tidak hanya meningkatkan motivasi kerja tetapi juga 

menciptakan hubungan kerja yang harmonis. 

Selain kepemimpinan, Perceived Organizational Support (POS) merupakan faktor penting 

yang memengaruhi perilaku dan kinerja karyawan. Ketika karyawan merasa organisasi 

memberikan perhatian terhadap kesejahteraan dan kontribusinya, mereka cenderung menunjukkan 

loyalitas dan komitmen yang lebih tinggi. 

Budaya organisasi juga memiliki peran strategis dalam membentuk perilaku kerja. Budaya 

yang kuat mampu menciptakan nilai-nilai bersama yang menjadi pedoman dalam menjalankan 

pekerjaan sehingga dapat meningkatkan efektivitas organisasi. 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku sukarela yang dilakukan 

karyawan di luar tugas formalnya untuk membantu organisasi mencapai tujuan. Perilaku ini 

diyakini mampu memperkuat hubungan antara kepemimpinan, dukungan organisasi, budaya 

organisasi, dan kinerja karyawan. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

Transformational Leadership, Perceived Organizational Support, dan Budaya Organisasi terhadap 

Kinerja Karyawan dengan Organizational Citizenship Behavior sebagai variabel mediasi pada PT 

Dolphin. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Transformational Leadership 

Transformational Leadership merupakan kemampuan pemimpin dalam memotivasi 

bawahan agar mampu mencapai tujuan organisasi melalui inspirasi, stimulasi intelektual, perhatian 

individual, dan pengaruh ideal. 

 
Perceived Organizational Support 

Perceived Organizational Support adalah persepsi karyawan mengenai sejauh mana 

organisasi menghargai kontribusi mereka dan peduli terhadap kesejahteraannya. 

 
Budaya Organisasi 

Budaya organisasi merupakan sistem nilai, norma, keyakinan, dan perilaku yang menjadi 

pedoman seluruh anggota organisasi dalam menjalankan aktivitas kerja. 

 
Organizational Citizenship Behavior 

Organizational Citizenship Behavior merupakan perilaku sukarela karyawan yang 

melampaui deskripsi pekerjaan formal untuk membantu efektivitas organisasi. 

 
Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai individu sesuai tanggung jawabnya baik 

secara kualitas maupun kuantitas. 
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HIPOTESIS 

H1: Transformational Leadership berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship 

Behavior. 

H2: Perceived Organizational Support berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship 

Behavior. 

H3: Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behavior. 

H4: Transformational Leadership berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. 

H5: Perceived Organizational Support berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. 

H6: Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. 

H7: Organizational Citizenship Behavior berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. 

H8: Organizational Citizenship Behavior memediasi pengaruh Transformational Leadership 

terhadap Kinerja Karyawan. 

H9: Organizational Citizenship Behavior memediasi pengaruh Perceived Organizational Support 

terhadap Kinerja Karyawan. 

H10: Organizational Citizenship Behavior memediasi pengaruh Budaya Organisasi terhadap 

Kinerja Karyawan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research. 

Populasi penelitian adalah seluruh karyawan PT Dolphin. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan probability sampling dengan simple random sampling. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner menggunakan skala Likert 1–5. Analisis data dilakukan menggunakan SmartPLS versi 

terbaru melalui pengujian outer model, inner model, koefisien determinasi (R²), predictive 

relevance (Q²), Goodness of Fit (GoF), serta bootstrapping untuk pengujian hipotesis. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh indikator memenuhi syarat validitas konvergen 

dengan nilai outer loading di atas 0,70 serta Average Variance Extracted (AVE) lebih besar dari 

0,50. Nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha seluruh variabel berada di atas 0,70 

sehingga instrumen dinyatakan reliabel. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Transformational Leadership, Perceived 

Organizational Support, dan Budaya Organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior. Selanjutnya, ketiga variabel independen tersebut juga 

memberikan pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Organizational Citizenship Behavior 

memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan dan terbukti memediasi hubungan antara 

variabel independen dengan Kinerja Karyawan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas kepemimpinan transformasional, 

dukungan organisasi yang dirasakan, dan budaya organisasi yang kondusif mampu mendorong 

munculnya perilaku Organizational Citizenship Behavior sehingga berdampak pada peningkatan 

produktivitas dan efektivitas kerja karyawan. 

 

KESIMPULAN 

Transformational Leadership, Perceived Organizational Support, dan Budaya Organisasi 

berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behavior dan Kinerja Karyawan. 

Organizational Citizenship Behavior juga berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan serta 
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berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara ketiga variabel independen dengan 

Kinerja Karyawan pada PT Dolphin. 

 

SARAN 

Perusahaan disarankan untuk meningkatkan kualitas kepemimpinan transformasional 

melalui pelatihan kepemimpinan, memperkuat dukungan organisasi kepada karyawan melalui 

sistem penghargaan yang adil dan pengembangan karier, serta membangun budaya organisasi yang 

kolaboratif. Selain itu, perusahaan perlu mendorong perilaku Organizational Citizenship Behavior 

melalui pembentukan budaya kerja yang saling mendukung agar kinerja karyawan semakin 

optimal. 
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